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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan jiwa kewirausahaan petani muda melalui
pengembangan usaha agribisnis inovatif. Program dilaksanakan di Kelurahan Konawe, Kecamatan Konawe,
Kabupaten Konawe dengan sasaran petani muda yang tergabung dalam kelompok tani atau komunitas pemuda tani.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan andragogi melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan, diskusi, praktik, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Materi yang diberikan meliputi
konsep kewirausahaan agribisnis, penyusunan rencana bisnis, manajemen usaha, inovasi produk pertanian,
pengelolaan keuangan, serta pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
motivasi kewirausahaan peserta, meningkatnya kemampuan mengidentifikasi peluang usaha, menyusun rencana bisnis
sederhana, mengembangkan produk pertanian bernilai tambah, serta memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi dan pemasaran. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya komitmen kerja sama antarpetani muda
dalam mengembangkan usaha agribisnis secara berkelanjutan. Program PkM ini memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kapasitas petani muda sehingga lebih siap mengembangkan usaha agribisnis yang inovatif, berdaya
saing, dan berorientasi pada peningkatan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam
mendukung ketahanan pangan, penyediaan lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Namun demikian, sektor pertanian saat ini menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah
rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan pertanian. Banyak pemuda
memandang sektor pertanian sebagai pekerjaan yang kurang menjanjikan dibandingkan sektor
lainnya, sehingga terjadi kecenderungan menurunnya jumlah petani muda dan meningkatnya usia
petani produktif.

Di sisi lain, perkembangan teknologi, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta
meningkatnya permintaan terhadap produk pertanian yang berkualitas membuka peluang besar bagi
generasi muda untuk mengembangkan usaha agribisnis yang inovatif dan berorientasi pasar. Petani
muda memiliki keunggulan dalam mengadopsi teknologi, memanfaatkan media digital, serta
mengembangkan kreativitas dalam menciptakan produk dan strategi pemasaran yang lebih modern.
Potensi tersebut dapat menjadi modal penting dalam membangun usaha agribisnis yang berdaya
saing dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, masih banyak petani muda yang menghadapi kendala dalam
mengembangkan usaha agribisnis. Kendala tersebut antara lain rendahnya pemahaman tentang
kewirausahaan, keterbatasan keterampilan manajemen usaha, minimnya kemampuan dalam
mengidentifikasi peluang pasar, serta kurangnya inovasi dalam pengolahan dan pemasaran produk
pertanian. Kondisi ini menyebabkan usaha yang dijalankan belum mampu memberikan nilai tambah
yang optimal dan masih bergantung pada pola usaha konvensional.

Pengembangan jiwa kewirausahaan menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas petani muda dalam mengelola usaha agribisnis secara profesional. Jiwa
kewirausahaan tidak hanya mencakup kemampuan untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga
kemampuan dalam melihat peluang, mengambil keputusan, mengelola risiko, menciptakan inovasi,
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dan membangun jaringan usaha. Dengan adanya penguatan kapasitas kewirausahaan, petani muda
diharapkan mampu menciptakan usaha agribisnis yang lebih produktif, kreatif, dan mampu bersaing
di pasar yang semakin kompetitif.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang berfokus pada peningkatan jiwa kewirausahaan petani muda melalui pengembangan usaha
agribisnis inovatif. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, serta
pendampingan kepada petani muda dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal,
memanfaatkan teknologi digital, dan menciptakan inovasi produk yang bernilai tambah sehingga
dapat meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang diberikan berupa
edukasi dengan tema dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah “Peningkatan Jiwa
Kewirausahaan Petani Muda Melalui Pengembangan Usaha Agribisnis Inovatif” di Kelurahan
Konawe Kecamatan Konawe Kabupaten Konawe.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diketuai oleh Ibu Milawati Saranani, S.P., M.P
dan yang bertindak sebagai tutor adalah Yunila, S.E., M.Si. dan Bapak Muhamad Pariama, S.E.,
M.M.

Lokasi dan Waktu
Pengabdian kepada Masyarakat ini diadakan pada :
Hari : Selasa
Tanggal : 7 Juli 2026
Waktu : 10.00 — 13.00 WIB
Tempat : Kelurahan Konawe Kecamatan Konawe Kabupaten Konawe
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KEWIRAUSAHAAN PETANIMUDA
MELALUIPENGEMBANGAN USAHA

(AGRIBISNIS INOVATIF,

DI KELURAHAN KONAWE
KABUPATEN KONAWE

07 JULI 2026

Khalayak Sasaran
Petani muda yang tergabung dalam kelompok tani atau komunitas pemuda tani di Kelurahan
Konawe.
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Metode Kegiatan
1. Seosialisasi
o Pengenalan konsep kewirausahaan agribisnis.
o Motivasi menjadi wirausaha muda pertanian.
2. Pelatihan
o Penyusunan rencana bisnis agribisnis.
o Manajemen keuangan usaha.
o Pengembangan produk bernilai tambah.
o Digital marketing dan pemasaran online.

[KEWIRAUSAHAAN PETANIMUDA
E’JEEEJEEEIEE}

Luaran Kegiatan

Luaran yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah:
Meningkatnya pengetahuan dan jiwa kewirausahaan petani muda.
Meningkatnya kemampuan petani muda dalam mengembangkan usaha agribisnis inovatif.
Terbentuknya produk agribisnis yang memiliki nilai tambah.
Publikasi pada media massa dan jurnal pengabdian kepada masyarakat.
Terjalinnya kemitraan antara perguruan tinggi dengan kelompok petani muda secara
berkelanjutan.

M

Indikator Keberhasilan
1. Minimal 80% peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
2. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta minimal 30% berdasarkan hasil pre-test dan post-
test.
3. Minimal 50% peserta mampu menyusun rencana usaha agribisnis.
4. Terbentuk minimal satu kelompok usaha agribisnis inovatif.

Realisasi Biaya Pengabdian Masyarakat
Realisasi biaya yang digunakan pada kegiatan Pengabdian Masyarakat yaitu :
No Komponen Biaya Biaya Yang Diusulkan (Rp)

1 | Pengadaan alat dan bahan 1.050.000
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2 | Biaya Konsumsi & Operasional 1.400.000
3 | ATK 400.000
4. | Laporan/Publikasi 650.000
Jumlah 3.500.000

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema '"Peningkatan

Jiwa Kewirausahaan Petani Muda Melalui Pengembangan Usaha Agribisnis Inovatif" telah
memberikan hasil yang positif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan yang
dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan, diskusi, dan pendampingan mampu meningkatkan

pen
yan

getahuan, keterampilan, serta motivasi petani muda dalam mengembangkan usaha agribisnis
g inovatif dan berorientasi pada pasar.

Hasil yang Dicapai

1.

2.

Hasil yang dicapai selama pelaksanaan kegiatan antara lain sebagai berikut:
Meningkatnya Pengetahuan Kewirausahaan
Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dasar kewirausahaan,
karakteristik seorang wirausahawan, pentingnya inovasi dalam agribisnis, serta peluang usaha
yang dapat dikembangkan berdasarkan potensi sumber daya lokal. Peserta juga memahami
bahwa usaha pertanian tidak hanya berorientasi pada kegiatan budidaya, tetapi dapat
dikembangkan melalui pengolahan hasil, pemasaran, dan diversifikasi usaha.
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Meningkatnya Motivasi Berwirausaha

Setelah mengikuti kegiatan, peserta menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk memulai
maupun mengembangkan usaha agribisnis. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, aktif berdiskusi, serta menyampaikan berbagai ide usaha
yang berpotensi dikembangkan di wilayahnya.

Meningkatnya Kemampuan Mengidentifikasi Peluang Usaha

Peserta mampu mengidentifikasi potensi agribisnis yang tersedia di lingkungan sekitar dan
menyusun alternatif usaha yang memiliki nilai tambah, seperti pengolahan hasil pertanian,
pemasaran produk secara digital, usaha pembibitan, budidaya hortikultura, maupun usaha
berbasis komoditas unggulan daerah.
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4. Meningkatnya Kemampuan Menyusun Rencana Usaha
Melalui pendampingan yang diberikan, peserta mampu menyusun rencana usaha sederhana
yang mencakup identifikasi peluang usaha, kebutuhan modal, perhitungan biaya produksi,
penentuan harga jual, analisis keuntungan, serta strategi pemasaran. Kemampuan ini menjadi
bekal awal dalam mengelola usaha secara lebih profesional.

5. Meningkatnya Pemahaman tentang Pemasaran Digital
Peserta memperoleh keterampilan dasar dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital
sebagai sarana promosi dan pemasaran produk pertanian. Pemanfaatan teknologi digital
diharapkan mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, serta
mengurangi ketergantungan terhadap pedagang perantara.

6. Terbentuknya Komitmen Pengembangan Usaha Bersama
Kegiatan ini mendorong terbentuknya komitmen di antara peserta untuk saling bekerja sama
dalam mengembangkan usaha agribisnis melalui kelompok petani muda. Kerja sama tersebut
diharapkan dapat meningkatkan akses terhadap informasi, teknologi, permodalan, serta
pemasaran produk.

7. Meningkatnya Kepercayaan Diri Peserta
Melalui berbagai sesi praktik dan diskusi, peserta menjadi lebih percaya diri dalam
menyampaikan ide usaha, mengambil keputusan bisnis, serta menghadapi tantangan dalam
menjalankan usaha agribisnis.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian telah berhasil
meningkatkan kapasitas petani muda dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi
kewirausahaan. Peningkatan tersebut diharapkan menjadi modal penting bagi peserta dalam
mengembangkan usaha agribisnis yang inovatif, berdaya saing, dan berkelanjutan sehingga mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
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PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema "Peningkatan Jiwa Kewirausahaan
Petani Muda melalui Pengembangan Usaha Agribisnis Inovatif" diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas petani muda dalam mengembangkan usaha agribisnis yang kreatif, produktif, dan
berkelanjutan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan kompetensi kewirausahaan, petani
muda dapat menjadi motor penggerak pembangunan pertanian modern yang berdaya saing dan
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) '"Peningkatan Jiwa Kewirausahaan
Petani Muda Melalui Pengembangan Usaha Agribisnis Inovatif" diharapkan menjadi salah satu
upaya pemberdayaan petani muda dalam menghadapi tantangan dan peluang usaha di sektor
agribisnis. Melalui rangkaian kegiatan penyuluhan, pelatihan, praktik, dan pendampingan, program
ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan motivasi kewirausahaan petani muda
sehingga memiliki pola pikir yang lebih inovatif, mandiri, dan berorientasi pada pengembangan
usaha.

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam
mengelola usaha agribisnis secara lebih efektif, mulai dari perencanaan usaha, pengelolaan
produksi, pencatatan keuangan, hingga pengambilan keputusan bisnis. Program ini juga bertujuan
mengembangkan kemampuan petani muda dalam menghasilkan produk pertanian yang inovatif dan
memiliki nilai tambah melalui penerapan teknologi sederhana, pengolahan hasil, serta pengemasan
yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran diharapkan mampu memperluas akses
pasar, meningkatkan promosi produk, dan memperkuat daya saing usaha agribisnis. Pada akhirnya,
seluruh rangkaian kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya usaha agribisnis yang
berkelanjutan, berdaya saing, serta mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani
muda sekaligus mendukung pembangunan ekonomi masyarakat pedesaan.
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